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2 Tuhan Berkarya di Tengah Malam

u T u SA Setiap hari, malam pasti datang. Terang menghilang, dan kita ditelan

Majalah Rohani Katolik kegelapan. Tak heran, bila kita sering takut berada dalam malam. Tak jarang,
bersamaan dengan datangnya malam, kita dilanda kegelisahan.
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“Kasihilah
Musuhmu!”

Nikolas Kristiyanto, SJ

Bulan lalu kita sudah
membahas hukum “Mata
Ganti Mata" di dalam Kitab
Keluaran 21: 24. Pada
kesempatan kali ini, kita akan
melihat kembali bagaimana
Yesus menginterpretasikan
teks Keluaran 21: 24 itu
(“Mata Ganti Mata") dalam
perspektif yang baru.

Kita dapat menemukan
interpretasi Yesus dalam
Markus 5: 38-48.

“kamu telah mendengar firman:
Mata ganti mata dan gigi ganti gigl.
Tetapi Aku berkata kepadamu: Janganlah
kamu melawan orang yang berbuat
jahat kepadamu, melainkan siapa pun
yang menampar pipi kananmu, berilah
Juga kepadanya pipi kirimu. Dan kepada
orang yang hendak mengadukan engkau
karena mengingini bajumu, serahkanlah
juga jubahmu. Dan siapa pun yang
memaksa engkau berjalan satu mil,
berjalanlah bersama dia sejauh dua mil.
Berilah kepada orang yang meminta
kepadamu dan janganlah menolak orang
yang mau meminjam dari padamu.
Kamu telah mendengar firman: Kasihilah

sesamu manusia dan bencilah musubmu,

Tetapi Aku berkata kepadamu: Kasihilah
musuhmu dan berdoalah bagi mereka
yang menganiaya kamu. Karena dengan
demikianlah kamu menjadi anak-anak

Bapamu yang di surga, yang menerbitkan
matahari bagi orang yang jahat dan
orang yang baik dan menurunkan

hujan bagi orang benar dan orang yang
tidak benar, Apabila kamu mengasihi
orang yang mengasihi kamu, apakah
upahmu? Bukankah pemungut cukai
juga berbuat demikian? Dan apabila
kamu hanya memberi salam kepada
saudara-saudaramu saja, apakah lebihnya
daripada perbuatan orang lain? Bukankah
orang yang tidak mengenal Allah pun
berbuat demikian? Karena itu harusiah
kamu sempurna, sama seperti Bapamu
yang di surga adalah sempurna.’

Membaca interpretasi Yesus ini, kita
dapat menemukan satu inti pesan yang
ingin disampaikan Yesus kepada para
pengikut-Nya, vaitu "Magis" (bahasa
St. lgnasius Loyola dalam Latihan
Rohaninya). Magis bukan berarti magic
yang aneh-aneh itu, melainkan "Magis"
(Latin) ity berarti “Lebih”. Mengikuti Yesus,
berarti kita dituntut “lebih” dari yang lain.
“Lebih" hingga mencapai “kesempurnaan”
seperti Bapa di surga.

Lalu, pertanyaan praktis yang dapat
kita ajukan, "Bagaimana mungkin kita
bisa menjadi sempurna seperti Bapa di
surga?” Jawabannya sudah ada dalam

KITAB SUCI

Markus 5: 38-48 di atas dan salah satu
yang tersulit adalah "Kasihilah musuhmu!”
Lalu pertanyaan selanjutnya, "Kapan

kita bisa mencapai kesempurnaan itu?”
Jawabannya pun kita tidak tahu! Namun,
belajar pada teladan para kudus (santo-
santa), "Kesempurnaan hidup terjadi
setelah kita kembali ke rumah Bapa!l”

Namun, hal ini bukan berarti bahwa
kita hanya diam saja selama hidup.
Melainkan sebaliknya - sepert] para kudus
(santo-santa) — dari hari ke hari, sampai
ajal menjermput kita, kita diharapkan
untuk dapat terus mengusahakan
"kesempurnaan”itu dengan metakukan
secara nyata apa yang dikatakan Yesus
dalam Markus 5; 38-48 itu dalam konteks
hidup kita sehari-hari. ltulah yang
membedakan kita dengan yang lain,

Kita berusaha terus untuk “Magis’,
menjadi "Lebih" dari hari ke hari.
llustrasinya: “Jika kemarin saya baru bisa
berjatan 10 langkah, paling tidak hari
ini saya bisa berjalan 11 langkah, dan
esok hari 12 langkah!” Hanya itu yang
diinginkan Tuhan dari kita. Kesempurnaan
bukan berarti “memaksa kita melampaul
kemampuan diri kita’, melainkan
kesempurnaan berarti ‘mengoptimalkan
kemarmpuan diri kita sendiri 'tuk mengasihi
sesama dari hari ke hari dengan kelebihan
dan kekurangan kita masing-masing!”
Dengan harapan, semaga kita menjadi
lebih baik dari hari ke hari, hingga akhir
ketika Bapa memanggil kita masing-
masing; “Sudah sempurna hidupmu di
dunia! Kembalilah ke rumah-Ku!" @
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